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ABSTRAK 
The results of the study showed a significant influence 

of variables such as: education level, work experience and job 
satisfaction on employee performance at Bank Jatim Pusat 
Surabaya. From the R2 test, the influence of education (X1), 
work experience (X2), and job satisfaction (X3) on employee 
performance (Y) at Bank Jatim Pusat Surabaya personnel is 
indicated by the Adjusted R Square value of 0.330 or 33.0%. 
While other factors not included in the study have an influence 
of 0.67 or 67.0%. The Ftable value of 8.237> Fcount based on 
the F test of 2.833. with a significance value of 0.000. Education 
(X1) Work Experience (X2) and Job satisfaction (X3) 
simultaneously have a significant effect on employee 
performance (Y) at Bank Jatim Pusat Surabaya employees. 
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PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi industri perbankan yang terus berkembang, Transformasi digital telah 

mengubah cara industri perbankan beroperasi, dengan permintaan  pasar yang semakin 
kompleks dan persaingan yang semakin ketat. Kinerja  karyawan bukanlah sekadar indikator 
keberhasilan, tetapi juga fondasi utama  yang mendukung pencapaian tujuan strategis 
perusahaan. Kinerja yang kuat dari    karyawan bukan hanya memenuhi target- target 
operasional, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang dinamis di mana gagasan-gagasan 
baru muncul, masalah  diselesaikan dengan cepat, dan potensi  individu diperlakukan dengan 
penghargaan        dan dukungan. Karyawan yang merasa dihargai dan didukung dalam upaya 
mereka     mengingat kekhawatiran karyawan saat ini dan kondisi perusahaan. Sementara 
menurut pendapat dari Dessler and Chhinzer (2020:02) manajemen sumber daya manusia 
(SDM) Pengelolaan orang- orang dalam organisasi untuk mendorong keberhasilan kinerja 
organisasi dan pencapaian tujuan strategis organisasi. Dengan demikian penting bagi setiap 
organisasi untuk mengelola SDM dengan bijak, memperhatikan kebutuhan dan aspirasi 
individu, serta mengintegrasikan strategi SDM dengan tujuan bisnis yang lebih luas. untuk 
berkembang secara profesional cenderung lebih termotivasi, lebih berdedikasi, dan lebih 
berkontribusi secara positif terhadap pencapaian visi dan misi perusahaan. 

Sumber daya manusia mencakup semua individu yang terlibat dalam aktivitas organisasi, 
mulai dari karyawan penuh waktu, karyawan kontrak, hingga manajemen tingkat atas. 
Menurut Mathis et al (2017:05) Manajemen Sumber daya manusia adalah merancang sebuah 
sistem formal dalam suatu organisasi untuk mengelola bakat manusia untuk mencapai tujuan 
organisasi. Setiap kegiatan tersebut memerlukan pemikiran dan pemahaman tentang apa yang 
berhasil dengan baik. 
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Bank Jatim Pusat, yang merupakan salah satu unit terkemuka dari Dalam perekonomian 
daerah, PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk atau dikenal dengan Bank Jatim 
memiliki sejarah yang panjang dan signifikan. berlokasi ideal di Kecamatan Genteng Surabaya 
di Jl. Basuki Rakhmad 98–104. Berdasarkan akta notaris Anwar Mahajudin No. 91 tanggal 17 
Agustus 1961, PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (“Bank Jatim”) didirikan 
dengan nama PT Bank Pembangunan Daerah Djawa Timur. berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 13 Tahun 1962 yang mengamanatkan pendirian bank dan mengatur Ketentuan Pokok 
Bank Pembangunan Daerah Pembangunan Daerah didasarkan pada Peraturan Daerah Kota, 
maka Pemerintah Daerah Kota I Jawa Timur mengeluarkan Peraturan Daerah Kota Nomor 2 
Tahun 1976. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota  tersebut, nama PT Bank Pembangunan Daerah 
Djawa Timur diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur. Seiring dengan 
perubahan tersebut, Bank Jatim Dalam lingkungan kerja yang dinamis seperti yang ditemui di 
Bank Jatim Pusat, terdapat fenomena menarik di mana tingkat  pendidikan, pengalaman kerja, 
dan kepuasan kerja saling berinteraksi dan  memberikan pengaruh terhadap kinerja  
karyawan. Tingkat pendidikan karyawan  bisa menjadi indikator potensial untuk  kemampuan 
mereka dalam memahami dan    menyelesaikan tugas-tugas yang semakin  kompleks dalam 
industri perbankan yang berkembang pesat. Di sisi lain, pengalaman  kerja mereka dapat 
membentuk  pemahaman yang mendalam tentang       dinamika industri, strategi operasional, dan   
kebutuhan pelanggan yang berubah. Kepuasan kerja, sebagai faktor psikologis,  juga memiliki 
peran penting dalam  memotivasi karyawan untuk memberikan yang terbaik dalam pekerjaan 
mereka dan  memelihara keterlibatan serta loyalitas telah menjadi subjek penting untuk diteliti 
dalam konteks hubungan antara struktur organisasi, regulasi industri, dan kinerja perusahaan. 
Dalam penelitian ini, kami akan menginvestigasi peran perubahan status hukum terhadap 
kinerja dan strategi manajemen Bank Jatim Pusat, dengan tujuan untuk memberikan wawasan 
yang lebih mendalam tentang dinamika industri perbankan regional dan implikasinya bagi 
keberlangsungan operasional dan pertumbuhan perusahaan. terhadap Bank Jatim Pusat. 
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, yang dilakukan oleh  Mandasari 
dkk (2020) dengan judul penelitian Pengaruh Kemampuan Berkomunikasi, Pengalaman Kerja, 
Pendidikan Formal Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pt. Bank Jatim Kantor Cabang 
Pasuruan. Sementara menurut Safitri dan Buiyanto (2022) Pengaruh Rekruitmen, Pelatihan, 
Dan Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur (Bank 
Jatim Kantor Pusat). Tingkat   pendidikan   mengacu   pada derajat atau tingkat formal 
pendidikan yang  telah ditempuh oleh seseorang. Ini mencakup tingkat pendidikan dasar, 
menengah, dan tinggi, serta tingkat pendidikan lanjutan seperti sarjana, magister, ataudoktor. 
Tingkat pendidikan juga bisa mencakup pendidikan non-formal atau pelatihan khusus yang 
relevan dengan pekerjaan yang dijalankan oleh seseorang. sadar dan terencana untuk 
memberikan bimbingan atau pertolongan dalam mengembangkan potensi jasmani danrohani 
yang diberikan oleh orang dewasa kepada peserta didik untuk mencapai kedewasaanya serta 
mencapai tujuan agar peserta didik mampu melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri. 
Menurut Yasa dan Mayasari (2022) mengemukakan pendapat bahwa tingkat pendidikan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian tingkat 
pendidikan memainkan peran krusial dalam menentukan pemahaman, keterampilan, dan 
kemampuan seseorang dalam menjalankan tugas-tugas pekerjaan.  

Pengalaman kerja bisa dianggap sebagai kumpulan pengetahuan, keterampilan, dan 
wawasan yang diperoleh seseorang melalui  pekerjaan yang telah mereka lakukan. Ini 
mencakup berbagai aspek, mulai dari tugas harian yang dilakukan hingga interaksi dengan 
rekan kerja dan pengalaman menghadapi tantangan dan situasi yang berbeda- beda. 
pengalaman kerja ialah pemahaman serta penguasaan karyawan yang dilihat dari lama waktu 
dia bekerja, tahap pemahaman serta penguasaan yang dimiliki karyawan (Rulianti, 2019). 
Kemudian menurut Amalia dan Siagian Menurut Hidayat dan Abdillah (2019:24) pendidikan 
adalah usaha (2021) memaparkan dalam penelitianya bahwa variabel pengalaman kerja (X2) 
memilki pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) positif. Dengan demikian pengalaman kerja 
dapat membantu seseorang untuk belajar tentang industri tempat mereka bekerja, memahami 
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dinamika pasar, dan mengembangkan jaringan profesional yang berharga. 
Kepuasan Kerja merujuk kepada perasaan positif yang dirasakan seseorang terhadap 

pekerjaannya. Ini melibatkan keseimbangan antara ekspektasi individu terhadap pekerjaan 
mereka dan pengalaman yang mereka dapatkan dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut. 
Menurut Indrasari (2017:38)Kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat personal, karena 
tingkat kepuasan setiap orang berbeda-beda berdasarkan nilai-nilai yang relevan bagi dirinya. 
Kemudian, sejalan dengan penjelasan Sufiyati dkk. (2021), kepuasan kerja memiliki pengaruh 
yang baik dan signifikan terhadap kinerja pekerja di PT Tedco Agri Makmur di Lampung 
Tengah. Untuk menumbuhkan lingkungan kerja yang positif dan meningkatkan kebahagiaan 
kerja karyawan, penting bagi organisasi untuk memperhatikan unsur- unsur yang 
memengaruhi kepuasan kerja karyawannya. memotivasi. 

Kinerja karyawan adalah ukuran seberapa baik atau efektif seorang karyawan dalam 
menjalankan tugas- tugasnya di tempat kerja. Menurut Indrasari (2017:50) mendefinisikan 
kinerja karyawan sebagai tindakan yang dilakukan untuk menyelesaikan dan melaksanakan 
tugas tertentu. Kinerja karyawan merupakan kumpulan hasil yang dicapai. Lesatari dan 
Martadiani (2021) menjelaskan bahwa kinerja karyawan di Champlung Mas Resort & Spa 
Legian Hotel dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh Pendidikan, Pengalaman Kerja, 
dan Motivasi Kerja secara bersamaan. Dengan demikian, kinerja karyawan baik, maka 
perusahaan cenderung mencapai hasil yang lebih baik secara keseluruhan, termasuk 
peningkatan produktivitas, kepuasan pelanggan, dan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan 
Bank Jatim beroperasi di sektor perbankan, menawarkan berbagai layanan keuangan dan 
produk-produk perbankan kepada nasabahnya sesuai dengan prinsip- prinsip yang telah 
ditetapkan. Penelitian mengenai pengaruh tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan 
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan Bank Jatim Pusat, pemahaman terhadap ruang 
lingkup kegiatan Bank menjadi penting. engan tugas utama Dalam mencapai tujuan-tujuan ini 
pengumpulan dana, penyaluran, dan layanan perbankan kinerja karyawan menjadi sangat 
penting. Untuk lebih memahami dan meningkatkan kinerja karyawan di lingkungan 
perbankan, penting untuk memahami variabel-variabel termasuk tingkat pendidikan, 
pengalaman kerja, dan kepuasan kerja. 

Oleh karena fenomena tersebut mengenai kinerja karyawan, peneliti merasa tertarik 
untuk menjalankan penelitian dengan judul Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengalaman 
Kerja, Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bank Jatim Pusat. 
 

Tinjauan Pustaka 
Perencanaan, perolehan, Manajemen sumber daya manusia merupakan proses 

pengorganisasian, perolehan, pengembangan, dan penggunaan sumber daya manusia untuk 
mencapai tujuan organisasi dan pribadi (Edy Sutrisno, 2016). Peningkatan kualitas sumber 
daya manusia juga dibantu oleh manajemen sumber daya manusia. penggunaan, 
pertumbuhan, evaluasi, kompensasi, dan pengawasan terhadap karyawan individu atau 
anggota kelompok. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Simamora (2014:2). 

Kinerja, menurut Sedarmayanti (2015), dapat diartikan sebagai sejauh mana seorang 
individu atau, dalam konteks organisasi, sekelompok individu dapat memenuhi tugas sesuai 
dengan kewajiban dan kapasitasnya. Kinerja karyawan merupakan jumlah pekerjaan yang 
dapat diselesaikan oleh seseorang atau sekelompok individu dalam suatu organisasi sesuai 
dengan peran dan tugas spesifiknya untuk memenuhi tujuan. Robbins dan Judge (2011) 
mendefinisikan kepuasan kerja sebagai memiliki sikap positif terhadap pekerjaan seseorang. 
muncul dari penilaian berbagai faktor yang berhubungan dengan pekerjaan. Namun, kinerja 
mencakup unsur-unsur seperti kemandirian, kemanjuran, kuantitas, ketepatan waktu, dan 
kualitas. 
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GAMBAR 1 KERANGKA KONSEPTUAL 
 

 
 
H1 : Tingkat Pendidikan Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan pada Bank Jatim 
Pusat. H2 : Pengalaman Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan pada Bank 
Jatim Pusat. H3 : Kepuasan Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan pada 
Bank Jatim Pusat. 
H4 : Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja, dan Kepuasan Kerja secara simultan 
berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan pada Bank Jatim Pusat 

 
Metode Penelitian 

 
Desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara mengumpulkan, mengolah, dan 

menganalisis data secara sistematis dan terarah agar penelitian dapat dilaksanakan secara 
efisien dan efektif sesuai dengan tujuan penelitian (Moh.Pabundu tika, 2015). Berdasarkan 
pengertian tersebut terdapat empat hal penting yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data 
yang didapatkan tujuan dan kegunaan penelitian tersebut. Penelitian ini meliputi pemberian 
definisi terdadap masalah, memformulasikan hipotesis atau jawaban sementara, membuat 
kesimpulan dan sekurang-kurangnya mengadakan pengujian yang hati- hati atas semua 
kesimpulan untuk menentukan apakah cocok dengan hipotesis. ). Dalam penelitian ini, 
populasi yang akan digunakan adalah seluruh karyawan Bank Jatim Pusat yaitu 45 karyawan 
di bagian corporate secretary. Maka harus menggunakan rumus : 

 
Y 

y= 
𝛼 + 𝛽1 X1 + 𝛽2 X2 + 𝛽3.X3 + e 

 
Keterangan 

 
Y : Kinerja Karyawan X1
 : Tingkat Pendidikan X2
 : Pengalaman Kerja X3
 : Kepuasan Kerja 
e : Standart eror 

Dalam penelitian ini yaitu dengan 45 responden. Untuk mengetahui nilai rhitung dengan 45 
responden. yaitu df=45-2 = 43 selanjutnya, di dapatkan nilai rtabel tingat signifikan untuk uji 

Kinerja 
Karyawan(Y) 

 
Kepuasan Kerja 

(X3) 

Pengalaman Kerja 
(X2) 

Tingkat 
Pendidikan (X1) 

H4 

H2 

H1 
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2 arah sebesar 0,05 dan 0,290. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 
 
 

 
 

dapat di jelaskan yaitu pengujian validitas dari variabel bebas serta terikat dinyatakan 
valid. Selanjutnya untuk indikator yang terdiri dari Pendidikan, Pengalaman Di Bank 
Jatim Pusat Surabaya, kepuasan kerja dan pekerjaan dalam kaitannya dengan kinerja 
karyawan diukur menggunakan 27 indikator yang berbeda. di buktikan valid karena 
nilai rhitung > rtabel. 
Uji Realibilitas 
pengujian reliabilitas pada variabel Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerjadan Kepuasan 

Kerja terhadap kinerja karyawan pada Bank Jatim Pusat Surabaya menunjukan reliabel. 
Karena sebab nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,6 ,sehingga setiap item pada indikator 
dinyatakan reliabel. 
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Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas menggunakan metode one sample 

Kolmogorov- Smirnov (KS) menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, karena nilai 
Asymp. Sig sebesar 0,200 lebih besar dari α = 5% (0,05). Oleh karena itu, data dapat 
dianggap berdistribusi normal. 
Uji Multikolinieritas 

Tabel 4 Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

 

 Kepuasa
n Kerja 

.252 .098 .336 2.583 .013 .897 1.114 

 
Sumber : Data diolah SPSS (2024) 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standard
i zed 

Coefficie 
nts 

 
 
 
 
 
t 

 
 
 
 
 

Sig. 

 
 

Collinearit
y 

Statistics 
 

Mode
l 

  
B 

Std. 
Erro

r 

 
Beta 

Tolera
n ce 

 
VIF 

1 (Constant) .394 5.618  .070 .944   

Tingkat 
Pendidikan 

.372 .105 .457 3.527 .001 .907 1.103 

Pengalama
n Kerja 

.384 .126 .387 3.037 .004 .937 1.068 
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Berdasarkan tabel di atas di jelaskan bahwa variabel Pendidikan (X1) tidak terjadi 
multikolineritas sebab, nilai tolerance didapatkan sebesar 0,907 > 0,10 serta VIF sebesar 1,103 
< 10,00. Sementara Pengalam kerja (X2) juga tidak terjadi multikolineritas sebab, nilai 
tolerance di dapatkan sebesar sebesar 0,937 > 0,10. Selain itu, variabel Kepuasan Kerja (X3) 
tidak mengalami multikolinearitas karena nilai toleransi yang diperoleh sebesar 0,897 > 0,10 
dan nilai VIF sebesar 1,114 < 10,00. 

 
 

Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Tabel 5 Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

 
 
 

Unstandardized Coefficients 

Standar 
dized 

Coefficient
s 

 
 
 
 

T 

 
 
 
 

      Sig. 
Model B Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) .394 5.618  .070 .944 

Tingkat 
Pendidikan 

.372 .105 .457 3.527 .001 

Pengalama
n Kerja 

.384 .126 .387 3.037 .004 

Kepuasan 
Kerja 

.252 .098 .336 2.583 .013 

Sumber : Data diolah SPSS (2024) 
Nilai a sebesar 0,394 adalah nilai konstanta konstanta maupun keadaan pada variabel 

kepuasn konsumen yang dipengaruhi variabel lain yaitu : Tingkat Pendidikan (X1), 
Pengalaman  Kerja (X2) dan Kepuasan Kerja (X3). besar nilai kinerja karyawan sebesar 0,394. 
Nilai Koefisien regresi Pendidikan (b1) sebesar 0,372 atau 37,2 di jelaskan bahwa memiliki 
hubungan positif pada pendidikan terhadap kinerja karyawan pada BankJatim Pusat 
Surabaya.  
Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
 

 
  
 Nilai Adjusted R Square untuk karyawan Bank Jatim Pusat Surabaya adalah sebesar 
0,330 atau 33,0%, seperti yang terlihat pada tabel di atas. Hal ini menunjukkan bahwa faktor 
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Tingkat Pendidikan (X1), pengalaman kerja (X2), dan kepuasan kerja (X3) memiliki pengaruh 
terhadap kinerja karyawan (Y). pada karyawan Bank Jatim Pusat Surabaya, Sedangkan faktor 
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian memiliki pengaruh sebesar 0,67 atau 67,0% 
sisanya. 
 
Uji Parsial (Uji-t) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas Tingkat Pendidikan 
(X1), Pengalaman Kerja (X2) dan Kepuasan Kerja (X3) berpengaruh secara individual terhadap 
variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y). uji t menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen terhadap variabel dependen bahwa variabel independen yang lain 
konstan. Pengujian ini didasarkan pada tingkat signifikan 0,05. Penerimaan uji t didasarkan 
pada kriteria sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikan lebih kecil (<) dari 0,05 maka secara parsial variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai signifikan lebih besar (>) dari 0,05 maka secara parsial variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 
Uji Simultan (Uji-f) 
Tabel 7 Uji Simultan (Uji-f) ANOVAa 
 

 
Model 

 Sum of 
Squares 

 
Df  

Mean 
Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regressi 
on 

185.936 3 61.979 8.237      .000b 

 Residual 308.508 41 7.525   

 Total 494.444 44    

 
 Sumber : Data diolah SPSS (2024) 
 

Nilai Ftabel 8,237 > 2,833 Fhitung dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Tingkat 
Pendidikan (X1) Pengalaman Kerja (X2) dan Kepuasan kerja (X3) secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada karyawan Bank Jatim Pusat . 
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